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ABSTRAK 
 

 

Produksi merupakan hal penting dalam kemajuan suatu nilai pada semua bisnis. 

Terutama pada bisnis kuliner yaitu rumah makan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menentukan jumlah produksi optimal pada studi kasus Warung Makan Bu Mar yang 

dapat memaksimumkan keuntungan. Metode yang digunakan adalah Model Linear 

Programming dengan metode simplex, selain dapat mengatasi masalah penentuan 

jumlah produk, juga digunakan untuk mencapai keuntungan yang optimal dengan 

pengalokasian sumberdaya yang jumlahnya relatif terbatas. Berdasarkan hasil optimasi 

diketahui bahwa produk yang menghasilkan keuntungan lebih besar yaitu Nasi Bebek 

dengan keuntungan Rp 12.000,00 per porsi. Sedangkan untuk Nasi Ayam keuntungan 

yang dihasilkan adalah Rp 6500,00 per porsi. Dengan keuntungan maksimum yang dapat 

diperoleh Warung Makan Bu Mar yaitu sebesar Rp1.090.000,00 per hari dari kombinasi 

jumlah produksi Nasi Bebek dan Nasi Ayam. Jumlah masing-masing produk yang harus 

diproduksi agar memperoleh keuntungan maksimum adalah 80 porsi Nasi Bebek dan 20 

porsi Nasi Ayam perhari. 

 
Kata Kunci: Produksi Optimal, Linear Programming, Simplex. 

 

 

ABSTRACT 
 

 

Production is important in the advancement of value in all businesses. Especially 

in the culinary business, namely restaurants. This research aims to determine the optimal 

production amount in the case study of Warung Makan Bu Mar which can maximize 

profits. The method used is the Linear Programming Model with the simplex method, 

apart from being able to overcome the problem of determining the number of products, it 

is also used to achieve optimal profits by allocating relatively limited resources. Based on 

the optimization results, it is known that the product that produces greater profits is Duck 

Rice with a profit of IDR 12,000.00 per portion. Meanwhile, for Chicken Rice, the profit 

generated is IDR 6500.00 per portion. The maximum profit that Warung Makan Bu Mar 

can obtain, namely IDR 1,090,000.00 per day from the combined production of Duck Rice 

and Chicken Rice. The amount of each product that must be produced to obtain maximum 

profits is 80 portions of Duck Rice and 20 portions of Chicken Rice per day. 

 

Keywords: Optimal Production, Linnier Programming, Simplex   

https://doi.org/10.33005/wj.v16i1.30
https://semnasti.upnjatim.ac.id/
file:///F:/WJ%202023/Prosiding/Word/semnasti@upnjatim.ac.id
mailto:erwanadi.tk@upnjatim.ac.id


e-ISSN: 2830-0408    Konsorsium Seminar Nasional Waluyo Jatmiko  

272 Vol. 16, No. 1, 2023, pp. 271~280 

 

 

 https://doi.org/10.33005/wj.v16i1.30  https://semnasti.upnjatim.ac.id   semnasti@upnjatim.ac.id 

 

1. Pendahuluan  

Optimalisasi    produksi    merupakan upaya pencapaian   suatu   kedaan   terbaik 

dalam kegiatan produksi. Persoalan optimasi adalah suatu persoalan untuk   membuat   

nilai   suatu   fungsi (X) berubah menjadi maksimum atau minimum atau dengan sumber 

daya yang terbatas, baik keterbatasan   dalam   jumlah bahan baku, peralatan, tenaga 

kerja dan jam kerja [1];[2];[3]. Hal yang sama juga dihadapi pada Warung Makan Bu Mar 

yaitu dalam aspek produksi. Masalah yang kaitannya dengan aspek produksi yaitu 

masalah pengalokasian sumber daya dalam menghasilkan kombinasi produk yang paling 

optimal, keterbatasan sumber daya yang terjadi meliputi bahan baku yang terbatas serta 

kombinasi dari produk yang dihasilkan. Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dapat 

menggunakan metode simplex linear programming. Linear programming adalah metode 

optimasi untuk menemukan nilai optimum dari fungsi tujuan linier pada kondisi 

pembatasan-pembatasan tertentu [4];[5];[6]. Persoalan linear programming dapat 

ditemukan pada berbagai bidang dan dapat digunakan untuk membantu membuat 

keputusan atau alternatif yang paling tepat dan pemecahan yang paling baik. Beberapa 

permasalahan yang dapat diselesaikan dengan Linear Programming, yaitu relokasi 

sumber daya, produksi campuran, keputusan investasi, perencanaan produksi, masalah 

transportasi [7];[8];[9]. 

Ada tiga elemen penting dalam Linear Programming yaitu variabel keputusan 

adalah variabel yang nilai-nilainya dipilih untuk dibuat keputusan, fungsi tujuan adalah 

fungsi yang akan dioptimasi (dimaksimumkan atau diminimumkan), pembatasan adalah 

pembatasan-pembatasan yang harus dipenuhi [10];[11];[12]. Penelitian ini dilakukan 

dengan tujuan untuk menentukan kombinasi produksi pada Warung Makan Bu Mar 

dengan keterbatasan-keterbatasan sumberdaya agar dapat memperoleh keuntungan 

yang maksimum memperhatikan kendala-kendala pada persoalan optimasi yang meliputi 

persediaan bahan baku, tenaga kerja, uang, material, waktu dan ruang. Setiap usaha 

besar atau kecil yang memproduksi lebih dari satu produk biasanya memiliki masalah 

pengalokasian. 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1 Optimalisasi Produksi 

Optimalisasi produksi adalah upaya yang dilakukan oleh perusahaan atau 

organisasi untuk meningkatkan efisiensi, produktivitas, kualitas, dan keuntungan dalam 

proses produksi mereka [13];[14];[15]. Tujuan dari optimalisasi produksi adalah mencapai 

hasil terbaik dengan sumber daya yang tersedia, termasuk tenaga kerja, peralatan, bahan 

baku, dan waktu. Hal ini dapat melibatkan berbagai strategi dan taktik, termasuk: 

a) Peningkatan Efisiensi Operasional: Identifikasi dan eliminasi pemborosan dalam 

proses produksi untuk mengurangi waktu dan biaya yang terbuang. Ini bisa 

melibatkan perbaikan proses, penggunaan teknologi yang lebih baik, atau 

perubahan dalam manajemen operasional. 

b) Manajemen Persediaan yang Efisien: Kelola persediaan dengan baik untuk 

menghindari kekurangan atau kelebihan stok yang dapat mengganggu produksi 

dan meningkatkan biaya penyimpanan. 

c) Penggunaan Teknologi: Manfaatkan teknologi terbaru, seperti otomatisasi, 

Internet of Things (IoT), dan analitik data untuk meningkatkan efisiensi dan 

mengambil keputusan yang lebih baik dalam produksi. 

d) Perbaikan Kualitas: Fokus pada peningkatan kualitas produk atau layanan untuk 

mengurangi cacat dan retur, yang dapat menghemat biaya dan meningkatkan 

kepuasan pelanggan. 
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e) Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja: Sediakan pelatihan dan dukungan yang 

diperlukan untuk meningkatkan produktivitas dan keahlian tenaga kerja. 

f) Pengukuran dan Analisis Kinerja: Gunakan metrik dan pengukuran kinerja untuk 

memantau kemajuan, mengidentifikasi masalah, dan mengambil tindakan 

korektif. 

g) Optimasi Rantai Pasokan: Selaras dengan pemasok dan mitra bisnis untuk 

meningkatkan aliran bahan baku dan komponen yang dibutuhkan untuk 

produksi. 

h) Pengembangan Inovasi Produk dan Proses: Terus-menerus mencari cara baru 

untuk meningkatkan produk atau proses produksi untuk mengikuti tren pasar dan 

permintaan pelanggan. 

i) Manajemen Risiko: Identifikasi dan mengelola risiko yang dapat memengaruhi 

produksi, termasuk perubahan harga bahan baku, bencana alam, atau perubahan 

regulasi. 

j) Penghematan Biaya: Tinjau dan identifikasi area-area di mana biaya dapat 

dikurangi tanpa mengorbankan kualitas atau keamanan. 

k) Kepatuhan Regulasi: Pastikan bahwa semua operasi produksi mematuhi 

peraturan dan regulasi yang berlaku untuk menghindari masalah hukum dan 

denda. 

l) Fleksibilitas dan Adaptasi: Beradaptasi dengan perubahan pasar, perubahan 

teknologi, atau perubahan dalam kebutuhan pelanggan. 

 

Optimalisasi produksi adalah proses berkelanjutan yang melibatkan analisis, 

perencanaan, implementasi perubahan, dan pemantauan berkelanjutan [16];[17];[18]. 

Hal ini dapat membantu perusahaan meningkatkan daya saing, mengurangi biaya 

produksi, dan mencapai hasil yang lebih baik secara keseluruhan. 

 

2.2 Linear Programming Untuk Optimalisasi Produksi 

Program linier (linear programming) adalah metode matematis yang digunakan 

untuk menemukan solusi terbaik dalam situasi di mana kita memiliki sejumlah variabel 

yang terbatas dengan batasan tertentu [19];[20];[21]. Ini adalah alat yang sangat berguna 

untuk mengoptimalkan berbagai masalah bisnis, termasuk masalah optimalisasi 

produksi. Dalam konteks produksi, tujuannya adalah untuk mencari kombinasi produksi 

yang akan menghasilkan hasil maksimal atau meminimalkan biaya produksi, dengan 

mematuhi sejumlah batasan yang ada. 

langkah-langkah umum yang terlibat dalam menggunakan pemrograman linear 

untuk optimalisasi produksi adalah: Identifikasi Tujuan dan Variabel yaitu menentukan 

tujuan optimalisasi produksi. Misalnya, apakah ingin memaksimalkan keuntungan, 

meminimalkan biaya produksi, atau mencapai tujuan lainnya? Identifikasi variabel-

variabel yang akan memengaruhi hasil produksi, seperti jumlah unit produk yang akan 

diproduksi, Menentukan Fungsi Tujuan yaitu membuat fungsi tujuan yang 

menggambarkan hubungan antara variabel-variabel yang ingin optimalkan. misalnya, 

jika ingin memaksimalkan keuntungan, fungsi tujuan akan berbentuk persamaan yang 

mencakup harga jual produk, biaya produksi, dan jumlah produk yang diproduksi, 

Identifikasi Batasan yaitu menentukan batasan atau kendala yang harus patuhi. 

Batasan-batasan ini dapat berupa ketersediaan sumber daya (misalnya, ketersediaan 

bahan baku atau kapasitas produksi), waktu, atau batasan lainnya yang relevan, 

Tentukan Fungsi Kendala yaitu membuat fungsi-fungsi kendala yang menggambarkan 

batasan-batasan yang ada. Setiap fungsi kendala harus menyatakan bahwa hasil 

kombinasi variabel tidak dapat melebihi batasan yang ditentukan, Bentuk Model Linear 

yaitu menyajikan masalah ini dalam bentuk model matematis linear. Fungsi tujuan dan 
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fungsi kendala harus berbentuk linear (yaitu, berupa persamaan atau pertidaksamaan 

linear), hingga pada Implementasi: Implementasikan hasil optimal ke dalam operasi 

produksi sehari-hari untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

Pemrograman linear adalah alat yang kuat untuk mengoptimalkan produksi 

dengan memanfaatkan sumber daya yang ada dengan cara yang paling efisien. Ini dapat 

membantu perusahaan mengambil keputusan yang lebih baik dalam perencanaan 

produksi dan mengoptimalkan hasil produksi mereka. 

 

2.3 Metode Simplex Pada Optimalisasi 

Simplex adalah metode pemrograman linear yang digunakan untuk 

mengoptimalkan fungsi tujuan (biasanya untuk memaksimalkan keuntungan atau 

meminimalkan biaya) dalam konteks batasan yang ada [22];[23];[24]. Ini adalah 

algoritme yang cukup kuat untuk menemukan solusi optimal dalam masalah optimalisasi 

produksi yang lebih kompleks. Di bawah ini adalah langkah-langkah umum dalam 

menggunakan metode simplex untuk optimalisasi produksi: 

a) Tentukan Variabel dan Fungsi Tujuan: Identifikasi variabel-variabel yang akan 

digunakan dalam model optimalisasi produksi. Misalnya, ini dapat mencakup 

jumlah produk yang akan diproduksi atau jumlah bahan baku yang akan dibeli. 

Kemudian, buat fungsi tujuan yang mencerminkan tujuan optimal, seperti 

memaksimalkan keuntungan atau meminimalkan biaya produksi. 

b) Buat Kendala: Identifikasi dan buat daftar semua batasan yang membatasi proses 

produksi. Ini bisa berupa batasan terkait dengan ketersediaan bahan baku, 

kapasitas produksi, waktu, atau batasan lainnya. Setiap batasan harus 

dinyatakan dalam bentuk persamaan atau pertidaksamaan linear. 

c) Bentuk Model Linear: Sajikan masalah dalam bentuk model matematis linear 

dengan menggunakan variabel, fungsi tujuan, dan fungsi kendala yang telah 

tentukan. 

d) Inisialisasi Solusi Awal: Pilih titik awal dalam solusi yang mematuhi semua 

batasan. Biasanya, titik awal ini adalah solusi yang tidak membatasi kapasitas 

atau sumber daya. 

e) Iterasi dengan Metode Simplex: Terapkan algoritme simplex untuk mencari solusi 

optimal. Proses ini melibatkan iterasi yang berulang-ulang untuk memperbaiki 

solusi hingga mencapai hasil optimal. Selama iterasi, akan memindahkan dari 

sudut titik ke sudut titik lainnya, memperbaiki nilai variabel, dan memeriksa 

apakah solusi memenuhi semua batasan dan memaksimalkan fungsi tujuan. 

f) Evaluasi Solusi: Setelah metode simplex selesai, periksa solusi yang ditemukan. 

Pastikan itu adalah solusi optimal yang memenuhi semua batasan. 

g) Sensitivitas Analisis: Lakukan analisis sensitivitas untuk memahami bagaimana 

perubahan dalam batasan atau parameter akan memengaruhi solusi optimal. 

h) Implementasi: Implementasikan hasil optimal ke dalam operasi produksi sehari-

hari untuk mencapai hasil yang diinginkan. 

 

Perlu diingat bahwa metode simplex adalah algoritme yang kompleks, dan 

seringkali digunakan dengan bantuan perangkat lunak atau perpustakaan khusus yang 

dirancang untuk pemrograman linear. Juga, masalah optimalisasi produksi yang 

sebenarnya dapat memiliki banyak variabel dan kendala yang rumit, sehingga mungkin 

diperlukan pemodelan matematis yang cermat. Selain itu, untuk menggunakan metode 

simplex dengan efektif, perlu memahami matematika yang mendasarinya dan memahami 

cara mengonfigurasi masalah optimalisasi produksi dengan benar. Banyak perangkat 

lunak pemrograman linear yang tersedia dapat membantu dalam proses ini. 
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3. Metode Penelitian 

3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di warung makan Bu Mar yang terletak di Jl. Kenjeran, 

Surabaya. Warung makan ini memiliki jam operasinal pukul 12.00 WIB sampai dengan 

pukul 21.00 WIB. Pilihan menu yang tersedia di warung makan ini adalah nasi bebek dan 

nasi ayam. 

3.2 Langkah Penelitian 

Terdapat beberapa langkah-langkah yang ada pada penelitian ini, yaitu: 

 

 
Gamba. 1. Flowchart 

  

Permasalahan utama yang dihadapi di Warung Makan Bu Mar adalah bagaimana 

mengoptimalkan keuntungan dalam konteks keterbatasan persediaan bahan baku 

seperti bebek, ayam, dan beras. Untuk menyelesaikan masalah tersebut, pendekatan 

yang dipilih adalah menggunakan model linear programming dengan tujuan untuk 

mencapai maksimasi keuntungan dan metode yang digunakan adalah metode simplex. 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini adalah informasi tentang modal awal usaha, 

modal harian, stok bahan baku yang ada, produksi menu yang berbeda, harga jual per 

produk, dan keuntungan yang dihasilkan dari setiap produk. Data yang dikumpulkan 

dianalisis menggunakan metode linnear programming dengan pendekatan simplex untuk 

mencari solusi yang maksimal. Pemodelan linear programming melibatkan identifikasi 

variabel keputusan, fungsi tujuan yang ingin dimaksimalkan, dan fungsi-fungsi kendala 

yang menggambarkan keterbatasan yang ada. Evaluasi hasil dilakukan dengan 

Identifikasi Masalah

Penentuan Model 

Pemecahan Masalah 

Pengumpulan Data

 Pengolahan Data dan 

Analisis Hasil

Mulai

Selesai

Kesimpulan
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menganalisis output dari analisis linear programming, dan juga dengan membandingkan 

hasil penelitian dengan situasi yang ada di lapangan. Langkah pengambilan keputusan 

hanya mencakup tahap evaluasi hasil; pelaksanaan solusi akan menjadi tanggung jawab 

pihak terkait. Hasil dari analisis linear programming dapat menjadi pertimbangan bagi 

pengambilan keputusan terkait masalah produksi yang dihadapi oleh Warung Makan Bu 

Mar. 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1 Pengumpulan Data 

Berdasarkan data yang telah diperoleh maka dapat dilakukan pengelompokan 

variabel keputusan sebagai berikut: 
Tabel 1 

Kebutuhan Tiap menu 
Menu Kebutuhan 

Nasi Bebek 
Bebek 125 gram 

Beras 100 gram 

Nasi Ayam 
Ayam 250 gram 

Beras 100 gram 

Tabel 2 

Keuntungan Tiap Menu 
Menu Keuntungn 

Nasi Ayam Rp 6.500,00. 

Nasi Bebek Rp 12.000,00. 

Tabel 3 

Jumlah Persediaan Bahan Baku 
Bahan Baku Jumlah Persediaan 

Bebek 10 kg 

Ayam 5 kg 

Besar 15 kg 

 

4.2 Pengolahan Data 

Berdasarkan data yang diperoleh kemudian dilakukan formulasi menggunakan 

symbol X1, X2, dan Z Max dimana: 

   X1  = Jumlah produksi Nasi Bebek perhari 

   X2  = Jumlah produksi Nasi Ayam perhari 

   Zmax  = Jumlah keuntungan Nasi Bebek dan Ayam  

Untuk memperoleh keuntungan maksimal, maka digunakan model formulasi 

matematis sebagai berikut: 

   Zmax = 12.000 X1 + 6.500 X2 
Tabel 4 

Batasan-batasan 

   

 
 

 

 

 

 

Bahan Baku 
Jenis Produk 

Kapasitas 
Nasi Bebek Nasi Ayam 

Bebek 0,125 Kg - 10 Kg 

Ayam - 0,25 Kg 5 Kg 

Beras 0,1 Kg 0,1 Kg 15 Kg 

Keuntungan 12.000 6.500  
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Berdasarkan tabel diatas maka dilakukan penyelesaian permasalahan dengan 

menggunakan linear programming. Fungsi tujuan dirubah menjadi fungsi implisit 

dengan meletakkan fungsi elemen sebelah kanan ke sebelah kiri, sehingga fungsi tujuan 

maksimasi menjadi seperti ini: 

Zmax - 12.000 X1 - 6.500 X2 = 0 

Fungsi batasan dirubah dengan menambahkan variable slack yang berfungsi 

untuk mengetahui batasan pada setiap kapasitas: 

 

0,125 X1  10 dirubah menjadi 0,125 X1 = 10 

0,25 X2  5 dirubah menjadi 0,25 X2 = 5 

0,1 X1 + 0,1 X2  15 dirubah menjadi 0,1 X1 + 0,1 X2 = 15 
 

Persamaan tersebut kemudian disusun pada tabel simplex dan dihitung dengan 

beberapa iterasi hingga didapatkan nilai maksimal. 
Tabel 5 

Iterasi Satu 

 

 

 

 

 

 
 

Tabel 6 

Iterasi Dua 

 

 
 

 

 

 

 

 

  

Variabel Dasar X1 X2 S1 S2 S3 Nilai Kolom Index 

S1 0,125 0 1 0 0 10 80 

S2 0 0,25 0 1 0 5 0 

S3 0,1 0,1 0 0 1 15 150 

Z -12000 -6500 0 0 0 0  

Variabel Dasar X1 X2 S1 S2 S3 Nilai Kolom 
Index 

X1 1 0 8 0 0 80 0 

S2 0 0,25 0 1 0 5 20 

S3 0 0,1 -0,8 0 1 7 70 

Z 0 -6500 96000 0 0 960000  
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Tabel 7 

Iterasi Tiga 

 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa nilai Z sudah tidak ada yang bernilai 

negatif sehingga dapat dikatakan bahwa nilai yang diperoleh sudah optimal. Warung 

makan Bu Mar dapat bisa memperoleh keuntungan maksimal apabila mampu menjual 

Nasi Bebek sebanyak 80 porsi dan menjual Nasi Ayam sebanyak 20 Porsi. Nilai 

keuntungan maksimal yang akan diperoleh oleh warung makan Bu Mar yaitu: 
 

    12.000 X1 + 6.500 X2   = Zmax 

    12.000 (80) + 6.500 (20)  = 1.090.000 

 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil perhitungan serta analisis dari penelitian mengenai optimasi 

produksi dengan menggunakan model linear programming menggunakan metode 

simplex, dapat disimpulkan bahwa penggunaan linear programming dalam 

meningkatkan efisiensi Warung Makan Bu Mar dapat membantu memaksimalkan 

keuntungan meskipun terdapat keterbatasan dalam sumber daya, seperti persediaan 

bahan baku. Hasil perhitungan dan analisis penelitian menunjukkan bahwa produk yang 

memberikan keuntungan tertinggi adalah Nasi Bebek, menghasilkan keuntungan 

sebesar Rp 12.000 per porsi, sementara Nasi Ayam menghasilkan keuntungan Rp 6.500 

per porsi. Dengan menerapkan strategi ini, Warung Makan Bu Mar dapat mencapai 

keuntungan maksimum sebesar Rp 1.090.000 per hari dengan memproduksi 80 porsi Nasi 

Bebek dan 20 porsi Nasi Ayam setiap harinya. 
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